BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hadits-hadits yang diteliti di atas tentang anjuran hijamah/bekam,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hadits tentang anjuran berbekam/hijamah dalam sunan Abi Dawud No.
Indeks 3857 dilihat dari segi sanad dan matan bernilai shahih li dzatihi
ma 'mul  bih, penilaian ini berdasarkan pada kualitas perawi yang
kesemuanya tsiqgqah (adil dan dhabir). Kemudian sanadnya bersambung
dari mukharij sampai Nabi Muhammad SAW serta terhindar dari syudzudz
dan illat.

Ke-hujjah-an Hadits di atas adalah magbul (shahih lidzatihi ma mul bih).
Hadits tersebut boleh untuk dijadikan hujjah dan dapat diamalkan sebagai
landasan dalam pengambilan hukum agar dapat dijadikan sebagai solusi
dalam memecahkan problematika kesehatan dalam masyarakat. Sebab
kandungan dalam hadits tersebut tidak bertentangan dengan beberapa tolak
ukur yang dijadikan barometer dalam penelitian, bahkan kandungan hadits
ini selaras dengan pesan moral yang terdapat dalam Al-Qur‘an

Subtansi hadits tersebut pada dasarnya menjelaskan tentang anjuran dari
Rasulullah untuk berbekam sebagai pengobatan sunnah Nabi untuk
mengambil darah kotor dalam diri manusia yang menyebabkan timbulnya

berbagai penyakit. Rasulullah juga mengatur kapan berbekam itu
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dilakukan untuk menjaga tubuh agar tetap selalu sehat diantaranya pada
hari ke 17, 19 dan 21 dan pada waktu melaksanakan ihram.
B. Saran-saran
Dari penelitian ini dapat dipahami bahwa tidaklah Allah menurunkan
penyakit kecuali Allah juga menurunkan obatnya dan anjuran Rasulullah
SAW untuk berbekam/hijamah sebagai obat atau sebaik-baik pengobatan
adalah merupakan ajaran yang perlu diikuti untuk menghidupkan sunnah
Nabi, sehingga tentunya akan membawa manfaat bagi kesehatan tubuh.
Kajian terhadap hadits tentang anjuran berbekam/hijamah dalam
skripsi ini tentunya masih banyak sekali kekurangan-kekurangan yang perlu
untuk disempurnakan, untuk itu diharapkan kajian ini dapat dilanjutkan
dengan lebih teliti dan mendalam. Sehingga kajian ini akan menjadi

kontribusi bagi masyarakat secara umum dan khususnya umat islam.



